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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

CV Siam Karat mempunyai peran perusahaan sebagai perusahaan buying 

agent yakni menjadi perantara pertemuan antara konsumen (buyer) dan produsen 

(vendor). Tugas CV Siam Karat pada saat pertemuan antara konsumen (buyer) dan 

produsen (vendor) adalah membuatkan itinerary perjalanan dinas dengan tujuan 

agar kegiatan perjalanan dapat berjalan dengan lancar. Itinerary dibuat jika 

produsen (buyer) ingin berkunjung ke Indonesia untuk bertemu dengan 

konsumennya (vendor). Pertemuan antara produsen (buyer) dan konsumen 

(vendor) dilakukan dengan beberapa tujuan, berjumpa dengan perusahaan vendor 

secara langsung, menjajaki kerja sama dengan perusahaan vendor, atau pengecekan 

sample produksi. 

Pembuatan itinerary dilakukan dengan menentukan destinasi tempat, 

menentukan akomodasi, mencatat harga akomodasi, dan penulisan jadwal harian. 

Pada kegiatan pertama, Country Manager CV Siam Karat akan menerima email 

dari perusahaan buyer tentang kunjungan mereka ke Indonesia, kemudian 

dilakukan pertemuan singkat antara CV Siam Karat dengan perusahaan buyer 

melalui zoom meeting, dalam zoom meeting kedua belah pihak akan berbicara 

tentang rekomendasi akomodasi dan draft itinerary kunjungan selama perjalanan 

dinas dan penetapan kunjungan perusahaan buyer ke beberapa vendor. Kegiatan 

selanjutnya yakni menghitung pengeluaran selama kegiatan perjalanan dinas 

berlangsung. Merchandiser CV Siam Karat akan mengajukan proposal permintaan 

uang kepada Country Manager untuk digunakan selama perjalanan dinas. Kegiatan 

terakhir adalah Merchandiser CV Siam Karat membuat itinerary perjalanan dinas 

tersebut dalam format tabel untuk dapat dikirimkan kepada perusahaan buyer.  

Isi dari itinerary yang dibuat oleh CV Siam Karat terdiri atas hari, tanggal, 

kota, perkiraan waktu keberangkatan, perkiraan waktu kedatangan, deskripsi, hotel, 

dan remark. Selama pembuatan itinerary, Merchandiser menggunakan beberapa 

aplikasi yakni Traveloka, KAI Access, dan Google Workspaces.  
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5.2 Saran  

Agar kinerja CV Siam Karat sebagai buying agent menjadi semakin efektif, 

penulis memberikan saran terkait pembuatan itinerary. Untuk menghindari 

terjadinya kekurangnyamanan pada saat pelaksanaan kunjungan yang diakibatkan 

oleh kurang sesuainya jadwal yang telah dibuat dalam itinerary, sebaiknya 

Merchandiser CV Siam Karat mengirimkan kembali itinerary yang telah selesai ke 

perusahaan buyer agar dapat diperiksa kembali oleh perusahaan buyer sebelum 

memvalidasi itinerary. Dengan demikian, itinerary yang digunakan pada saat 

perjalanan dinas sudah merupakan hasil kesepakatan bersama.  
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